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Perubaban laban berdampak pada perubaban (peningkatan/penurunan) suhu udara permukaan. Tujuan
mengetahui kondisi 1ahan, pola kecenderungan suhu udara. Menganalisis kekuatan korelasi perubaban laban
dengan perubaban suhu udara permukaan dan besar dampaknya di Kecamatan Cisarua. Metodenya
deskriptif, persentase, grafik trendline dengan If tertinggi, analisis statistik r, dan koefisien determinasi If.
Kondisi lahan Kecamatan Cisarua: bukan hutan 5398 Ha dan hutan seluas 974 Ha. Suhu rata-rata pukul
07.00 wib turu."l, suhu rata-rata pukul 13.00 wib naik, suhu rata-rata pukul 18.00 wib naik. Kuat korelasi
laban hutan dengan suhu rata-rata pukul 13.00 adalah -0,535, laban bukan hutan dengan suhu rata-rata

pukul 13.00 adalah 0,537, laban hutan dengan suhu rata pukul18.00 wib adalah -0,793, dan lahan bukan hutan
dengan suhu rata-rata pukul 18.00 wib adalah 0,785. Besar dampak perubahan lahan pada suhu rata-rata
pukul 13.00 adalah 44% dan pada suhu rata-rata pukul18.00 wib adalah 81%. Kondis lahan K ecamatan
Cisarua tahun 2009: bukan hutan 5398 Ha dan hutan 974 Ha. Suhu rata-rata pukul 07.00 wib turun, suhu
rata-rata pukul 13.00 wib naik, dan suhu rata-rata pukul 18.00 naik. Kekuatan korelasi 1ahan hutan dengan
suhu rata-rata pukul 13.00 wib adalah -0,535, laban bukan hutan dengan suhu rata-rata pukul 13.00 wib
adalah 0,537, laban hutan dengan suhu rata-rata pukul 18.00 wib adalah -0,793, laban bukan hutan dengan
suhu rata:rata pukul 18.00 wib adalah 0,785. Besar dampak perubaban |ahan pada suhu rata-rata pukul 13.00
wib adalah 44% dan pada suhu rata-rata pukul 18.00 wib sebesar 81%. Perlu dicermati setiap penurunan
lahan hutan, penghijauan, dipertahankan dan diciptakan hutan kota, pelaksanaan permen tentang penataan
ruang, perda tentang penata ruang yang ketat, dan ketat dalam pemberian IMB......The aim of thisresearch is
to learn about land condition and the trend of temperature change. It is carried out by analyzing the
correlation strength between the conversion in land use and temperature change as well asitsimpact. The
applied method is descriptive in nature using percentage, trend line graphs, statistical analysis and
determination coefficient or k. The subject of thisresearch isthe areain the sub-district of Cisarua
consisting of 5398 hectares of non-forest vegetation and 974 hectares of forest vegetation. The research
shows that the average temperature at 07:00 am is decreasing and whilst the average temperature at 0I:00 pm
isincreasing and the average temperature at 06:00 pm isincreasing. The correlation strength of forest
vegetation with the average temperature at 01:00pm is-0.535 while the same measurement taken for non-
forest vegetation shows correlation strength of 0.537. At 06:00 pm the correlation strength between forest
vegetation and the average temperature is 0.793 meanwhile the correlation strength between for non-forest
vegetation is 0.785. The impact of land conversion at the average temperature at 01:00pm is 44% and atthe
average temperature at 01:00pm is 81%. Bearing in mind the impact caused by the decreasing forest
vegetation it is advisable that the regional government of Bogor as well as the government apparatus of the
sub-district of Cisarua and the entire community to be more aert on the ever decreasing area of forest
vegetation and to implement areforestation policy, to encourage the creation and maintenance of city-
forest and implementing of the Minister's Decree on Spatial Planning, to push for aregional regulation on
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spatial management and to be stricter in releasing building permit.



